BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Konsep yang penulis angkat adalah tentang kehidupan ikan cupang
yang tergambar melalui perilaku dan gerak tubuh dalam beraktifitas
dengan konsep yang menonjolkan keindahan ikan cupang dengan
menggubah bentuk sirip dan ekor. Bentuk ikan cupang pada karya ini tidak
diwujudkan sama persis dengan objek aslinya, tetapi tetap memiliki ciri
meskipun telah dilakukan penggubahan bentuk stilisasi, yaitu menggubah
bentuk sirip, ekor, dan bentuk tubuh dengan mempertimbangkan unsur dan

prinsip desain.

Karya ini memiliki ciri. motf ikan cupang dengan sirip dan ekor
ikan cupang yang dibuat mengembang dengan proporsi tubuh seimbang.
Dalam pewarnaan objek ikan cupang dibuat lebih terang dari warna latar
belakang yang lebih gelap. Komposisi ikan cupang didukung dengan
unsur-unsur yang ada disekeliling kehidupan ikan cupang agar terjadi

kesatuan yang harmonis.

Teknik visualisasi diawali dengan pencarian daftar referensi objek
ikan cupang yang kemudian dilanjutkan dengan pembuatan sketsa untuk
menangkap objek ikan cupang melalui pengamatan. Dari gerak dan bentuk
tubuh ikan cupang yang masih sama dengan wujud aslinya, barulah

dikembangkan dengan menggubah bentuk sirip dan ekor dari ikan cupang
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tersebut. Selanjutnya memilih sketsa yang menarik untuk dibuat sketsa
halus dengan mempertimbangkan unsur dan prinsip seni rupa. Dari
beberapa sketsa yang dibuat kemudian dipilih 8 sketsa terbaik untuk

diwujudkan menjadi sebuah karya batik dengan teknik batik tulis.

Dalam proses pembuatan karya Tugas Akhir ini terdapat beberapa
hasil yang tidak sesuai dengan yang direncanakan, seperti dalam proses
mewarna. Dalam proses mewarna ini ada beberapa hasil warna yang tidak
sesuai dengan rencana awal yaitu penurunan warna setelah dilorod. Untuk
memperbaiki kesalahan tersebut penulis mencoba untuk menutup motif

utama kemudian dilakukan pewarnaan kembali pada latar kain.

B. Saran
Dalam berproses menciptakan suatu karya, pastinya akan ada
kendala yang dihadapi. Setelah membuat karya Tugas Akhir ini, maka
penulis merekomendasikan beberapa saran agar mendapatkan hasil yang
maksimal dalam pembuatan karya seni, di antaranya :

1. Disiplin, mengerjakan dengan waktu yang sudah ditentukan
sebelumnya sesuai dengan jadwal pelaksanaan yang telah dibuat, sebal
hal tersebut sangat berpengaruh padahasil akhir karya.

2. Mencari pengetahuan dan informasi lebih banyak tentang sumber ide
penciptaan, bahan dan alat yang akan digunakan untuk menggalih
lebih dalam lagi konsep serta tema yang telah ditentukan agar kita

mengerti dan paham mengenai karya apa yang kita ciptakan.
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3. Membuat catatan untuk mengetahui bagian-bagian yang akan
dibutuhkan selama proses pengerjaan serta agar mengetahui
kekurangan setiap prosesnya.

Saran diatas penulis buat untuk pembaca sekaligus penikmat karya
seni agar dalam mencipta suatu karya mampu menghasilkan karya dengan
nilai maksimal, karena bagi seorang pencipta untuk mengikuti atau
menerapkan manajemen waktu dan diri dirasa sangat penting dan pastinta

akan mempengaruhi karya-karya yang diciptanya.
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